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ABSTRAK

Kurikulum pendidikan selalu mengalami perubahan atau pengem-
bangan, hal ini sebagai respon atas kemajuan serta tuntutan zaman.
Namun, perubahan/pengembangan tentu berlandaskan prinsip-prin-
sip yang menjadi pegangan dasar pengembangan. Tentu saja, prinsip-
prinsip ini juga berlaku bagi kurikulum Pendidikan Agama Islam.
Prinsip-prinsip ini yang memberikan peranan penting dalam pengem-
bangan kurikulum untuk melahirkan tujuan-tujuan pendidikan yang
komprehensif dan integratif. Terutama prinsip-prinsip yang ber-
landaskan al-Qur’an Hadis atau perspektif Islam.

Kata Kunci: Prinsip Dasar, Pengembangan Kurikulum, Kurikulum PAI

PENDAHULUAN :

Problem Pendidikan Agama Islam (PAI) terus menghantui para guru
dan masyarakat secara umum. Berbagai problem yang selalu menjadi mo-
mok bagi para guru, sebagaimana dikemukakan Muhaimin, antara lain: 1)
PAI masih belum bisa menanamkan nilai-nilai pengetahuan kepada peserta
didik karena pengetahuan yang disampaikan masih bersifat kognitif, 2)
PAI masih kurang bisa berjalan dengan program-program pendidikan non-
agama, dan 3) PAI kurang menjawab perubahan di lingkungan masyarakat
sehingga terkesan akontekstual.! Karena itu, PAI yang dilaksanakan di se-
kolah, belum memberikan hasil dan dampak yang baik kepada peserta di-
dik.

Lebih dari itu, pembelajaran agama (PAI) masih terlalu teoritis me-
nurut Wali Kota Yogyakarta, Herry Zudianto. Dalam kondisi yang demi-

' Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidi-
kan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 123-124.
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kian, sang Wali Kota akan melakukan pembenahan mendasar, terutama
aspek kurikulum pendidikan agama (PAI). “Pembenahan pelajaran agama
itu akan meliputi kurikulum dan tata cara penilaian. Mekanisme tata cara
penilaian agama nanti akan lebih melihat perilaku pelajar, tidak hanya pada
penyelesaian soal tes atau ulangan, katanya, di sela-sela peresmian Kantin
Kejujuran di SMA Negeri 7 Yogyakarta.™

Pada aspek pengembangan kurikulum, secara umum ada beberapa fak-
tor yang menyebabkan penyimpangan prinsip-prinsip pengembangan kuri-
kulum. Penyimpangan tersebut adalah sebagai berikut: 1) Prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum hanya bersifat pro forma. Artinya prinsip tersebut
hanya bersifat formalitas belaka atau hanya sebatas tuntutan politis. Tidak
dilaksanakan tapi ditulis di dalam buku pengembangan. 2) Prinsip-prinsip
hanya dihayati oleh berbagai pihak terutama para pengembang, pe-laksana
serta evaluator. Dan tidak dirasakan nilai-nilai yang terkandung di dalam
prinsip-prinsip tersebut oleh pihak lain, seperti masyarakat. 3) Ada-nya ke-
tidaksesuaian lagi antara nilai-nilai yang terkandung di dalam prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum dengan kehidupan dimana kurikulum
tersebut dilaksanakan, sehingga diperlukan perubahan atau modernisasi
khususnya di dalam menetapkan prinsip-prinsip baru yang lebih relevan.®

Berdasarkan beberapa problem di atas, sepatutnya kita memberikan
kontribusi dalam pemecahan permasalahan terutama berkaitan dengan pe-
ngembangan kurikulum, sehingga dapat dirumuskan kurikulum PAI yang
komprehensif serta integratif. Oleh karena itu, tulisan ini mencoba untuk
memaparkan berbagai macam prinsip yang menjadi pegangan dasar dalam
pengembangan kurikulum baik secara umum maupun perspektif Islam. Se-
hingga tujuan akhir dari pengembangan tersebut relevan dengan tujuan
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam.

METODE STUDI
Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research), dengan bentuk
deskriptif-analitis dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif di-

> http;//www.kompas.com, “Pelajaran Agama Terlalu Teoritis”, diakses 12 Maret
2016.

® Lias Hasibuan, Kurikulum dan Pemikiran Pendidikan (Jakarta: Gaung Persada Press,
2010), 88-89.
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gunakan karena fokus peneliian menitik beratkan pada kajian konseptual
prinsip-prinsi kurikulum PAT presfektif Islam. Oleh sebab itu, maka metode
yang digunakan dalam pencarian data adalah penelitian kepustakaan (Lz-
brary Research) dengan kajian Al-Qur’an dan hadist dan tokoh pendidikan
islam sebagai data primer (sumber data utama), dan kitab, buku yang me-
nyangkut prinsip kurikulum PAI sebagai data sekunder.

Kurikulum PAI: Makna Prinsip Pengembangan

Secara etimologi prinsip memiliki makna beranckaragam yaitu asas,
dasar, etika, hakikat, pokok, rukun, sendi, ajaran, diktum, dogma, doktrin,
kaidah, patokan, pedoman, pijakan, opini, paham, pandangan, pendapat,
pendirian, sikap.* Selain itu, berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia,
prinsip adalah dasar, asas atau kebenaran yang menjadi pokok dasar ber-
pikir, bertindak.®

Makna pengembangan kurikulum menurut Muhaimin diartikan se-
bagai berikut: 1) kegiatan yang dapat menghasilkan kurikulum PAI, 2) pro-
ses yang mengaitkan satu komponen dengan komponen yang lain untuk
menghasilkan kurikulum yang lebih baik, 3) kegiatan mendesain pelaksana-
an, penilaian dan penyempurnaan kurikulum PAT°

Berdasarkan makna di atas, maka prinsip pengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam bermakna pegangan dasar atau pokok dasar yang
perlu diperhatikan serta dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum
PAI yang tidak lepas dari tujuan PAI sendiri sehingga kurikulum yang di-
hasilkan mampu mencetak lulusan yang ideal sesuai dengan harapan dan
cita-cita PAL

Kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) adalah bahan-bahan PAI
berupa kegiatan, pengetahuan serta pengalaman, yang dirancang secara sis-
tematis, dan diberikan kepada peserta didik guna mencapai tujuan PAI

* Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2007), 488.

. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), 701.

> Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah, Madrasah dan Perguruan
Tinggi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), 10.
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yang telah ditetapkan.” Adapun tujuan PAI adalah menciptakan manusia
beriman, menyakini suatu kebenaran, serta berusaha membuktikan ke-

benaran tersebut melalui akal, rasa, féeling, dan mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari (amal shaleh).®

Prinsip Pengembangan Kurikulum PAI: Perspektif Umum
Beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
kurikulum sehingga kurikulum dapat diterima secara baik dan relevan de-
ngan peserta didik, sekolah, orang tua serta masyarakat luas. Prinsip-prinsip
dasar tersebut adalah sebagai berikut.
1. Prinsip relevansi.
Relevansi berarti sesuai atau serasi, jadi kurikulum pendidikan agama
Islam harus sesuai dan serasi dengan tiga aspek yaitu; sesuai dengan
lingkungan hidup peserta didik. Sesuai dengan perkembangan kehidu-
pan sekarang maupun masa depan. Dan sesuai dengan tuntutan dunia
pekerjaan.’

Aspek pertama: kurikulum akan menjadi ideal apabila telah se-
suai dengan lingkungan hidup peserta didik atau program pembela-
jaran tersebut dapat menyesuaikan perkembangan lingkungan hidup
sehingga dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik.

Aspek kedua: kurikulum akan berkembang dan menjadi kuri-
kulum yang baik apabila sudah serasi dengan perkembangan masa
kini dan masa depan. Jika bahan atau program pembelajaran tidak
memiliki relevansi dengan perkembangan masa kini, maka akan ter-
jadi kejenuhan baik bagi peserta didik, maupun bagi guru/sekolah
sebagai pelaksana. Aspek ini bisa disebut dengan aspek modernisast,
yaitu memberikan pengaruh kepada kurikulum agar selalu berkem-
bang sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga

: Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakar-
ta: TERAS, 2009), 42.

® Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
109.

. Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum:
Sebagai Substansi Problem Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), 49.
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kurikulum akan selalu #p to date dan tidak ketinggalan zaman.'
Jika berpegang pada aspek modernisasi, maka di dalam pan-
dangan Islam hal tersebut relevan dengan ayat suci al-Qurian di-

antaranya surat al—Hasyr ayat 18:
P
:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha men-
getahui apa yang kamu kerjakan.”

Ayat di atas berimplikasi kepada para pengembang kurikulum agar
selalu merencanakan serta mengembangkan kurikulum untuk hari
esok, agar selalu relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tidak
menjadikan kurikulum bias dan tak bernilai.

Aspek ketiga: kurikulum harus mampu memberikan program

atau bahan pembelajaran sesuai dengan tuntutan atau keinginan du-
nia pekerjaan, jika tidak maka lulusan dari sebuah lembaga pendidi-
kan akan menjadi pengangguran yang tak memiliki keahlian sesuai
dengan tuntutan dunia pekerjaan.
Prinsip efektivitas. Mengembangkan kurikulum pendidikan perlu
mempertimbangkan prinsip efektivitas, yang dimaksud dengan efekti-
vitas disini adalah sejauh mana rencana program pembelajaran tercapai
atau terlaksana. Di dalam prinsip ini ada dua aspek yang perlu di-
perhatikan yaitu: efektivitas mengajar guru dan efektivitas belajar pe-
serta didik."!

Pada aspek mengajar guru, jika masih kurang efektf dalam me-
ngajarkan bahan atau program pembelajaran, maka hal itu menjadi ba-
han di dalam mengembangkan kurikulum ke depan yaitu dengan
mengadakan pelatihan, workshop dan lain-lain. Sedangkan pada aspek
efektivitas belajar peserta didik, maka perlu dikembangkan kurikulum

10 Hasibuan, Kurikulum ..., 88
2 Soetopo dan Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan..., 50-51
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yang berkaitan dengan metodologi pembelajaran sehingga apa yang te-
lah direncanakan dapat tercapai dengan metode yang relevan dengan
bahan atau materi pembelajaran.

3. Prinsip efisiensi
Efesiensi merupakan salah satu prinsip yang perlu diperhatikan dalam
mengembangkan kurikulum, sehingga apa yang telah direncanakan se-
suai dengan tujuan yang hendak dicapai. Jika sebuah program pem-
belajaran dapat dilaksanakan satu bulan satu kali pertemuan dan me-
menuhi segala tujuan yang telah ditetapkan maka hal itu tidak menjadi
kendala. Jadi peserta didik dapat melaksanakan program pembelajaran
lainnya."?

4. Prinsip kontinuitas (berkesinambungan) dan fleksibilitas
Makna kontinuitas disini adalah berhubungan, yaitu adanya nilai keter-
kaitan antara kurikulum dari berbagai tingkat pendidikan. Sehingga ti-
dak terjadi pengulangan atau disharmonisasi bahan pembelajaran yang
berakibat jenuh atau membosankan baik yang mengajarkan (guru)
maupun yang belajar (peserta didik). Selain berhubungan dengan ting-
kat pendidikan, kurikulum juga diharuskan berhubungan dengan ber-
bagai studi, agar antara satu studi dapat melengkapi studi lainnya."*
Sedangkan fleksibilitas adalah kurikulum yang dikembangkan tidak
kaku dan memberikan kebebasan kepada guru maupun peserta didik
dalam memilih program atau bahan pembelajaran, sehingga tidak ada
unsur paksaan dalam menempuh program pembelajaran.'*

5. Prinsip prakas
Sukmadinata menambahkan satu prinsip lagi yaitu prinsip praktis,
maksudnya adalah mudah dilaksanakan, baik dari alat maupun biaya
pelaksanaan. Oleh karena itu dalam mengembangkan kurikulum hen-
daklah memperhatikan kemudahan melaksanakan semua komponen
kurikulum sehingga memberikan kemudahan kepada para pelaksana
menerapkannya di dalam proses pembelajaran.'®

" Ibid., 51-52.

® Ibid., 52-53.

" Ibid., 53-54.

> Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, Cet. Ke-
11 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 151.
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Prinsip Pengembangan Kurikulum PAI: Perspektif Islam

Pengembangan kurikulum secara umum harus memperhatikan be-
berapa prinsip sebagaimana yang tertera di atas, maka ada beberapa prinsip
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum pendidikan aga-
ma Islam. Prinsip tersebut yaitu: 1) Keimanan dan ketagwaan, keagungan
akhlak, budi pekerti luhur; 2) Identitas nasional yang kokoh; 3) Adanya ke-
seimbangan antara etika, logika dan kinestika; 4) Keterampilan hidup; 5)
Berpusat pada peserta didik, evaluasi yang kontinuitas dan komprehensif;
6) Kesamaan mendapatkan kesempatan; 7) Long kfe education; 5) Pen-
dekatan holistik dan kemitraan.'®

Prinsip-prinsip tersebut bukan hanya sekedar dicatat dalam sebuah pe-
rencanaan, juga dapat dijadikan bahan refleksi sehingga kurikulum yang
dikembangkan menjadi relevan tatkala dilaksanakan dalam proses pem-
belajaran. Berbeda dengan prinsip di atas, pandangan al-Abrasyi tentang
prinsip pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah sebagai
berikut. Pertama adanya pengaruh mata pelajaran terhadap tata kehidupan
yang mulia dan sempurna. Kedua keharusan menuntut ilmu karena ilmu itu
sendiri, yaitu keingintahuan sebagai sifat manusia. Ketiga mempelajari ilmu
pengetahuan sebagai sebuah kenikmatan bagi manusia. Keempat adanya
prinsip yang bertujuan untuk kepentingan kehidupan/ mencari pekerjaan.
Kelima mempelajari matapelajaran sebagai kunci pembuka matapelajaran
lainnya."”

Satu diantara beberapa ayat al-Quran yang menunjukkan prinsip ke-
tiga di atas adalah surat al-Mujaadilah ayat 11, sehingga kenikmatan yang
dirasakan manusia bukan hanya mendapat derajat tinggi di sisi manusia na-
mun juga di sisi Allah.

C‘:‘”:’ [PE{F e I g lemias 255 25T 03 13) I3l pdlT Gl

-

P
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'® Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 181. Lihat juga Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan
Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 83-84.

7 Abd. Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Had-
hari Berbasis Integratif-Interkonektif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 109-110.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu', Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”"®

Menurut Hamid Hasan Bilgrami dan Syed ‘Ali Asyraf inti dari pe-
ngembangan kurikulum perspektif Islam adalah prinsip faund. Karena ku-
rikalum pendidikan Islam merupakan kurikulum yang bersifat integratif,
tidak hanya membicarakan keakhiratan tapi juga aspek keduniaan. Oleh ka-
rena itu dimensi-dimensi spiritual-materiil, rohani-jasmani dibicarakan se-
cara bersama-sama tanpa terkecuali sehingga melahirkan pengetahuan yang
komprehensif."”

Al-Nahlawi memberikan pandangannya berkenaan dengan prinsip-
prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum pendidi-
kan agama Islam. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 1) Selalu memperhatikan
fitrah manusia, 2) Selaras dengan tujuan akhir dari pendidikan agama Is-
lam, 3) Disusun secara bertahap serta terorganisir, 4) Prinsip kepentingan
masyarakat luas, sehingga pendidikan dapat relevan dengan kondisi serta
situasi masyarakat, 5) Prinsip integral, sehingga terjalin hubungan antar bi-
dang studi dan tidak terlepas dengan tujuan akhir pendidikan agama Islam,
6) Prinsip realistis, artinya mudah dilaksanakan oleh negara tanpa ada rasa
beban, 7) Metode pembelajaran bersifat fleksibel tidak kaku, 8) Prinsip
efektf guna mencapai perilaku dan emosi yang positif, 9) Prinsip relevan
dengan perkembangan peserta didik baik psikis maupun fisik, dan 10)
Memperhatikan aspek-aspek alamiah Islam yang merealisasikan nilai-nilai
luhur Islam dalam kehidupan individu maupun sosial.*’

Prinsip pada poin yang keenam bisa dikategorikan dalam prinsip efi-
siensi, dan di dalam ayat suci al-Quran telah banyak memberikan pen-

¥ QS. Al-Mujaadilah: 11
= Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam..., 110.
& Sulistyorini, Manajemen Pendidikan..., 55-56.
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jelasan terkait prinsip ini, diantaranya adalah QS an-Najm 39-40 yang ber-
makna pada kriteria kebaikan seseorang terlihat pada nilai kinerjanya atau
usahanya.”!

— Ly e ) £ 2= {5// e S ST /’{"//
“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya. dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepada-
nya).”*?

Al Syaibani memberikan pandangan terhadap prinsip-prinsip yang per-
lu diperhatikan di dalam pengembangan kurikulum pendidikan Agama Is-
lam. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 1) Pertautan dengan ajaran serta nilai-
nilai agama, artinya semua komponen kurikulum harus terisi dan tak ter-
lepas dari jiwa/nilai ajaran agama Islam, 2) Prinsip universal pada tujuan
dan isi kurikulum. Maksudnya kurikulum dikembangkan harus mem-
perhatikan dan mencakupi semua tujuan pendidikan agama Islam yang me-
liputi pembinaan akidah, akal dan jasmani, 3) Prinsip keseimbangan antara
tyjuan dan isi kurikulum, 4) Pertautan antara bakat, minat, kemampuan
serta kebutuhan peserta didik, 5) Prinsip pemeliharaan perbedaan individu-
al antara peserta didik, 6) Prinsip perkembangan dan perubahan, dan 7)
Prinsip relevansi antar matapelajaran, pengalaman serta aktivitas di dalam
kurikulum.*

Tujuh prinsip di atas, menurut Mujamil Qomar prinsip perubahan
dan perkembangan perlu perhatian lebih di dalam pengembangan kuri-
kulum dikarenakan prinsip ini bernilai positif-konstrukuf sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang siap pakai serta memiliki kemampuan secara
potensial dan maksimal.**

Prinsip kedua relevan dengan ayat suci al-Qur’an yang menerangkan
tugas Nabi ketika di utus ke dunia, karena ajaran yang diberikan kepada

! Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, //mu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006),
132 :

*2 @S. An-Najm: 39-40.

= Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lemba-
ga Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 152. Lihat juga Abudin Nata, Filsafat Pendidi-
kan Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 128-129.

= Qomar, Manajemen Pendidikan Islam..., 153.
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umat manusia tak lepas dari tiga aspek yaitu akidah (tilawah), akal (ta’lim)
dan jasmani/akhlak (tazkiyah). Ayat tersebut ialah:

< oo 1 e s 8 S o z B S ‘_é')‘o o aty '{‘o /)
S Ry cammls fple Gl G Vo) SNl 3 G Al 5o

= e e .?/./:/,,J///,",}}w/’/
D o Jho (A B e 198 s Ay STl el
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di anta-
ra mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan me-

reka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah), dan Se-
sungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”®

Menurut Ahmad Tafsir kurikulum yang ingin dikembangkan harus
mempertimbangkan tiga prinsip yaitu, prinsip berkesinambungan, prinsip
berurutan, dan prinsip integrasi pengalaman. Sehingga hal ini akan ber-
implikasi kepada tujuan pendidikan yang bertolak dan berakhir dari rasa ke-
imanan kepada Allah.** Abdullah Idi pun menambahkan bahwa pegangan
dasar yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum PAI tidak
lepas dari tiga aspek yaitu prinsip inovatif, idak pasif serta dogmatis.””

Berdasarkan beberapa prinsip yang telah disampaikan oleh para ahli
kesemuanya tentu tidak akan terlepas dari sumber ajaran pokok agama Is-
lam yaitu al-Quran dan Hadis dalam kaitannya dengan pengembangan ku-
rikulum pendidikan agama Islam: Ada dua dalil naqli yang perlu dijadi-kan
pegangan dasar dalam mengembangkan kurikulum PAT yaitu:**

1. Al-Quran surat al-Qashash: 77

b

2 < ZE - ‘,,|,

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagia-

> @S. Al-Jumu’ah: 2.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. VIl (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), 72.

7 \di, Pengembangan Kurikulum..., 61.

%% 4. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 87.
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an) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenik-
matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.?®

2.  Hadis

5 s dn e 11 5l 6 i 06 K0 855 5
“sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamu, yang jika kamu ber-

pegang teguh dengannya, maka kamu tidak akan tersesat selama-lamanya,
yakni kitabullah dan sunnah Nabi-Nya.”*

Melihat beberapa prinsip kurikulum di atas, secara umum banyak me-
miliki kesamaan diantara prinsip pengembangan kurikulum umum maupun
dalam perspektif Islam, akan tetapi tidak dapat dipungkiri tujuan pen-
didikan yang menjadi acuan utama dalam mempertimbangkan prinsip-
prinsip tersebut. Oleh karena itu di bawah ini akan dlpaparkan dalam ben-
tuk tabel persamaan diantara prinsip-prinsip tersebut:

PERBANDINGAN PRINSIP
Secara Umum Perspektif Islam
1.  Relevansi . Prinsip relevan dengan kondisi serta situasi masyarakat;
. Prinsip perkembangan dan perubahan;
3. Prinsip relevansi antar matapelajaran, pengalaman serta
akavitas di dalam kurikulum;
4. Prinsip relevan dengan pcrkcmbangan peserta didik baik
psikis maupun fisik;
5. Pertautan antara bakat, minat, kemampuan serta kebu-
tuhan peserta didik.
2. Efeknvitas Prinsip efektif guna mencapai perilaku dan emosi yang posi-
uf;
3. Efisiensi Prinsip realistis, artinya mudah dilaksanakan oleh negara
tanpa ada rasa beban;

No

o -

4. Integritas 1. Tauhid;
2. Prinsip integral.
5 Obyektivitas 1. Berpusat pada peserta didik;
2. Selalu memperhatikan fitrah manusia;

» @s. Al-Qashash: 77.
- Mujib dan Mudzakkir, //mu Pendidikan..., 125.
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3. Prinsip pemeliharaan perbedaan individual antara peserta
didik.
6.  Demokratis 1. Kesamaan mendapatkan kesempatan;
2. Keharusan menuntut ilmu karena ilmu itu sendiri, yaitu
keingintahuan sebagai sifat manusia;
3. Mempelajari ilmu pengetahuan sebagai sebuah kenikma-
tan bagi manusia.

7. Sinkronisasi 1. Adanya keseimbangan antara etika, logika dan kinestika;
2. Prinsip keseimbangan antara tujuan dan isi kurikulum.
8. Dinamis Disusun dan dikembangkan secara bertahap serta terorgani-
SIT.
9. Mutu 1. Keimanan dan ketagwaan, keagungan akhlak, budi pe-
kerti luhur;

2. Adanya pengaruh matapelajaran terhadap tata kehidupan
yang mulia dan sempurna;

3. Memperhatikan aspek-aspek alamiah Islam yang mereali-
sasikan nilai-nilai luhur Islam dalam kehidupan individu
maupun sosial;

4. Long life education;

5. Keterampilan hidup;

6. Adanya prinsip yang bertujuan untuk kepentingan kehi-
dupan/ mencari pekerjaan.

10.  Berkenaan tujuan 1. Selaras dengan tujuan akhir dari pendidikan agama Is-
pendidikan lam;

2. Prinsip universal pada tujuan dan isi kurikulum; Pertau-
tan dengan ajaran serta nilai-nilai agama;

3. Identitas nasional yang kokoh.

11.  Berkenaan metode ~ Metode pembelajaran bersifat fleksibel tidak kaku.

pendidikan .

12.  Berkenaan evaluasi  Evaluasi yang kontinuitas dan komprehensif.
pendidikan

13.  Berkenaan isi kuri- ~ Mempelajari matapelajaran sebagai kunci pembuka matape-
kulum lajaran lainnya.

Tabel di atas telah menggambarkan akan persamaan antara prinsip ku-

rikulum secara umum maupun dalam pandangan Islam, sehingga kedua
prinsip tersebut dapat saling melengkapi satu sama lainnya. Dan yang ter-

penting adalah tujuan akhir pendidikan yang perlu direalisasikan dari prin-
sip-prinsip tersebut dalam bentuk kurtkulum.

KESIMPULAN
Kurikulum merupakan jantung di dalam sistem pendidikan, sehingga
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kurikulum sangat berperan penting dalam pengembangan pendidikan di se-
buah lembaga pendidikan. Oleh karena itu dalam mengembangkan kuri-
kulum tersebut perlu dipertimbangkan beberapa pegangan dasar atau po-
kok dasar atau prinsip sehingga memberikan pijakan dalam berttindak serta
berpikir untuk mengembangkan kurikulum.

Beberapa prinsip tersebut adalah prinsip relevansi, efekdfitas, efesiensi,
kontinuitas, fleksibilitas, integritas, sinkronisasi, demokratis, mutu, obyekt-
vitas, dinamis. Prinsip beorientasi pada tujuan, isi, metode, media, evaluasi
pendidikan. Beberapa prinnsip tersebut menjadi pyjakan awal dalam men-
gembangkan prinsip-prinsip lain khususnya kurikulum PAI. Namun ada
beberapa prinsip yang menjadi ciri khas dalam pengembangan kuri-kulum
PAI yaitu prinsip yang selalu berasal dari sumber ajaran Islam. Hal inilah
yang membedakan prinsip kurikulum umum dengan kurikulum PAI yang
kemudian berimplikasi pada tujuan akhir pendidikan.
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